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RINGKASAN

Dinamika Sosial Budaya Etnis Tionghoa di Kabupaten Jember Tahun 1965-
2011; Melinda Puspitawati, 050210302364; 2005 ; xiii + 115 halaman; Program Studi
Pendidikan Sejarah, Jurusan Pendidikan |Imu Pengetahuan Sosial, Fak ultas K eguruan
Dan IImu Pendidikan, Universitas Jember.

Kampung Pecinan adalah tempat pemukiman etnis Tionghoa yang terletak
sekitar jalan Sultan Agung, Gajah Mada dan H.Syamanhudi yang termasuk dalam
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. Rumusan permasalahan penelitian ini
adalah apa yang melatarbelakangi kedatangan etnis Tionghoa di kabupaten Jember,
aktivitas dalam bidang politik sosial budaya etnis Tionghoa di K abupaten Jember dari
tahun 1965-2011. Tuuan dan manfaat dari penelitian ini dapat mengaplikasikan
semua rumusan mesalah dan memberi manfaat bagi ilmu pengetahuan, masyarakat
luas dan pemerintah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode sgarah
dengan pendek atan sosial budaya, dan teori aksi sosial.

Hasil perelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang etnis Tionghoa
memasuki kota Jember adalah dibangunnya jalur transportasi berupa kereta api yang
menyebabkan berkembangnya Jember serta suburnya perkebunan tembakau di
Jember. Seiring dengan perkembangan daerah ini orang-orang Tionghoa yang dikenal
sebagai kelompok pedagang juga berdatangan ke Jember. Pada umumnya etnis
Tionghoa di kabupaten Jember membuka toko, namun banyak pula yang menjadi
pedagang kelontong yang mesuk ke daerah pedesaan. Selain itu juga mereka juga
melak ukan pembelian tembakau langsung dari petani.

Aktivitas politik sosial budaya masyarakat Tionghoa pada masa Orde Baru
dipengaruhi oleh kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh pemerintah. kebijakan
kebijakan itu dianggap sangat menyudutkan masyarakat Tionghoa secara politik,
sosial maupun budaya. K eadaan tersebut juga terjadi pada etnis Tionghoa keturunan

di kota jember, orang-orang Tionghoa yang telah terpinggirkan secara sosial politik



mampu beradaptasi dengan mesyarakat lokal dan mampu hidup secara berdampingan
baik secara sosial maupun secara ekonomi. Etnis Tionghoa di kota Jember ini berhasil
membantu perekonomian masyarakat kota Jember karena dengan keberadaan etnis
Tionghoa di kota Jember ini banyak tersedia lapangan pekerjaan sehingga dapat
mengurangi pengangguran masyarak at Jember.

Sedangkan di era reformasi ini pemerintah mengupayakan pelaksanaan
kebijakan demokrasi. Sistem politik demokrasi ini ditandai dengan pencabutan
terhadap kebijakan diskriminasi terhadap etnis Tionghoa. Adanya pencabutan
kebijakan diskriminasi terhadap etnis Tionghoa juga dirasakan dalam kehidupan etnis
Tionghoa yang berada di Jember. I ni dapat dilihat dengan keterlibatan etnis Tionghoa
yang berada di Jember jauh lebih aktif dalam kehidupan bermasyarakat.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat
Tionghoa keturunan di Jember sudah mampu beradaptasi dengan masyarakat lokal.
Kondisi seperti itu menberikan suasana kondusif bagi etnis Tionghoa keturunan di
kota Jember sehingga tidak seperti etnis Tionghoa yang berada di kota-kota lain pada
umumnya yang sering mengalami kerusuhan yang bersifat rasialis.

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah bagi
pemerintah hendaknya pemerintah mengeluarkan kebijakan yang adil tidak ada lagi
etnis yang dirugikan, bagi masyarakat luas di perlukan adanya kesadaran untuk
memelihara hubungan sosial secara baik, sedangkan bagi etnis Tionghoa sendiri perlu
dikembangkan sikap sederhana dan empati terhadap situasi masyarakat sekitar
sehingga dapat mencegah kecemburuan sosial.
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BAB 1.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pemilihan M asalah

Masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat yang maemuk.
Kemajemukan ini ditandai oleh kebudaysan yang ada dan berlaku di dalam
masyarakat suku bangsanya sendiri-sendiri. Masyarakat Tionghoa merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari masyarakat Indonesia. Etnis Tionghoa mempunyai
peranan dalam bidang ekonomi, sosial, dan budaya dan kehadiran etnis tionghoa
sudah berlangsung sejak abad ke-19.

Masyarakat Tionghoa perantauan yang datang di Indonesia diperkirakan
sekitar abad ke-19 khususnya di pulau Jawa. K edatangan etnis Tionghoa juga diik uti
oleh suku-suku bangsa lainnya yang ada di Tiongkok seperti suku bangsa Teo Chiu,
Hakka, Kanton. Kelompok terbesar yang datang di | ndonesia adalah kelompok suku
bangsa yang berasal dari daerah Fukien dan Kwantung. Wilayah Fukien ini
mempunyai keadaan wilayah yang kurang menguntungkan dibandingkan wilayah di
Tiongkok. Wilayah Fukien ini banyak dikuasai para tuarrtuan tanah sehingga
menyebabkan usaha-usaha pertanian penduduk semakin sempit. Selain itu wilayah
tersebut sering terjadi perang saudara dan serangan dari bangsa Mongol. Penduduk
dari wilayah Fukien umumnya bermata pencaharian sebagai pedagang, petani dan
pengrgin (LaOde, 1997:97).

Masyarakat Tionghoa yang datang ke Indonesia masih memegang teguh
kebudayaan dan adat-istiadat dari negara asalnya. Hal ini bisa dilihat dari praktek
sistem religi yang diterapkan oleh masyarakat Tionghoa keturunan yang ada di
Indonesia. Etnis Tionghoa masih memegang teguh g aran-garan atau norma-norma
yang digjarkan oleh leluhurnya, misalnya Confusius, Taoisme, dan Buddhisme.
Confusius menggjarkan tentang moralitas yang harus dimiliki oleh manusia, garan

ini tidak mengenal konsep after life atau kehidupan setelah mati, Taoisme yaitu suatu



